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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Mega Syari’ah pusat pada periode 

2014 sampai dengan 2016. Mengenai Pengaruh Pendapatan Sewa Ijarah dan 

Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional. Data diperoleh dari Laporan 

Keuangan Publikasi yang diterbitkan oleh PT Bank Mega Syari’ah dalam website 

resmi Bank Indonesia dan website Bank Mega Syari’ah. 

B. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 

maupun teoritis.
1
 Metodologi penelitian yang digunakan penulis pada penelitian 

ini adalah metode deskriptif-analisis dan verifikatif. Metode deskriptif analisis 

yaitu metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya, menyajikan dan menganalisisnya sehingga dapat memberikan 

gambaran yang cukup jelas atas obyek yang diteliti dan kemudian dapat ditarik 

suatu kesimpulan.
2
 Metode verifikatif adalah metode untuk menguji kebenaran 

suatu pengetahuan dalam bidang yang telah ada dan digunakan untuk menguji 

hipotesis yang menggunakan perhitungan statistik. 

                                                             
1
 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedian Widiasarana, t.t.), hlm.5 

2
 Andra Kusumadiyanto, “Analisis laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan 

Pada Kelompok Industri Rokok”, Skripsi, (Universitas Widyatama, Bandung,2003), hlm.48 
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C. Jenis Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif ini 

menyajikan penelitian berupa analisis pada data-data (numerical) yang diolah 

dengan metoda statistika. Penelitian kuantitatif umumnya berbentuk penelitian 

eksplanatoris (expalanatoriy research) yang menggambarkan dan menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable) yaitu hubungan antara variabel Pendapatan Sewa Ijarah dan 

Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional. Penelitian mengenai pengaruh 

Pendapatan Sewa Ijarah dan Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional ini 

menggunakan data sekunder runtun waktu (time series). Data sekunder runtun 

waktu adalah laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh PT Bank 

Mega Syari’ah Periode 2014-2016. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang penulis pakai yaitu dari data sekunder. Data 

sekunder adalah data-data yang dikumpulkan oleh institusi atau lembaga 

pengumpul data yang otoritatif dan telah dipublikasikan kepada masyarakat luas.
3
 

Data dari penelitian ini di peroleh dari laporan keuangan PT Bank Mega Syari’ah 

Periode 2014-2016. Pada penelitian ini, penulis berfokus pada penggunaan data 

sekunder yang berasal dari Laporan Keuangan Bank Mega Syari’ah. 

E. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel merupakan proses untuk menguraikan variabel 

penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel dan pengukuran. 

                                                             
3
 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

(Perpustakaan: MKS UIN SGD Bandung, 2015), hlm.17 
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Variabel-variabel yang akan diukur dan diuji dalam penelitian ini merupakan 

variabel-variabel operasional, di mana terdapat dua variabel yang menggambarkan 

hubungan sebab akibat. Variabel yang satu memberi pengaruh atau dipengaruhi 

variabel lainnya dan hubungan tersebut terjadi dengan sendirinya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis 

variabel, yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independen (variabel X1) yaitu variabel yang menjadi sebab 

terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pendapatan sewa Ijarah. 

2. Variabel independen (variabel X2) yaitu variabel yang menjadi sebab 

terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah beban tenaga kerja  

3. Variabel dependen (variabel Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba 

operasional. 

 Sub indikator dan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

tampak dalam tabel berikut.  

Tabel 3.1 

Sub Indikator dan Variabel-Variabel 

Variabel     Definisi Variabel Indikator Skala 

X1 

(Pendapatan 

Sewa Ijarah ) 

Sewa Ijarah adalah 

merupakan salah satu 

bentuk kegiatan 

Muamalah dalam 

memenuhi keperluan 

hidup manusia seperti, 

Laporan akhir 

Pendapatan Sewa 

Ijarah  ditahun 

2014-2016 

Nominal 
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sewa menyewa, 

kontrak, atau menjual 

jasa perhotelan dan 

lain-lain  

X2 (Beban 

Tenaga 

Kerja)  

Biaya tenaga kerja 

adalah jumlah yang 

diukur dalam satuan 

uang yaitu pengeluaran 

dalam bentuk kontan 

atau dalam bentuk 

pemindahan kekayaan, 

jasa yang diserahkan 

dalam hubungannya 

dengan barang dan jasa 

yang akan diperoleh 

atau yang akan dicapai 

Laporan akhir Gaji 

dan upah tahun 

2014-2016 

 Nominal 

Y (Laba 

Operasional) 

laba operasional adalah 

selisih positif antara 

pendapatan operasional 

dengan beban 

operasional. 

Laporan akhir 

Pendapatan 

Operasional dan 

Biaya Operasional 

tahun 2014-2016 

Nominal 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu kegiatan proyek perencanaan penelitian adalah merumuskan 

alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang diteliti, untuk mendapatkan 

data-data otentik dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 
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1. Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

menghimpun berbagai data atau informasi dari sejumlah literatul yang erat 

kaitannya dengan obyek penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari 

menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, 

mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan 

fenomena lain.
4
 Penulis menggunakan teknik dokumentasi yakni pengumpulan 

data yang dilakukan oleh penulis dengan cara menghimpun berbagai data atau 

informasi yang erat kaitannya dengan obyek penelitian seperti neraca dan laporan 

laba rugi otentik.  

2. Kepustakaan (Bibliography)  

Kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data, dimana peneliti menghimpun 

berbagai data atau informasi dari sejumlah literatur yang erat kaitannya dengan 

obyek penelitian. Dengan studi kepustakaan penulis berusaha mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan permasalahan, yaitu dengan cara menguji literatur dan 

menggunakan buku-buku untuk mencari konsep-konsep yang ada kaitannya 

dengan topik pembahasan. 

                                                             
4
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persad, 2008), hlm.152  
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3. Analisis Data Sekunder  

Analisis data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data sekunder yakni 

dengan menganalisis data yang diperoleh dari laporan keuangan yang tersedia 

melalui website resmi PT. Bank Mega Syari’ah.  

G. Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu dengan 

menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi 

linier berganda, analisis korelasi pearson product moment, koefisien determinasi 

dan uji signifikansi Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan). Adapun metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahap-tahap berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan alat uji analisis yang digunakan 

dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk memaparkan data obyek penelitian. 

Dalam jenis penelitian kuantitatif, analisis deskriptif disusun ke dalam bentuk 

tabel, kurva, atau diagram sebagai bahan dasar untuk dijelaskan secara naratif dan 

deskriptif.
5
 

2. Analisis Regresi 

Analisis statistik regresi merupakan salah satu jenis uji persyaratan analisis 

atau uji asumsi statistik manakala peneliti akan menggunakan jenis statistik 

                                                             
5
 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.24 
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parametik. Dalam hal ini menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana dan 

Analisis Regresi Linier Berganda untuk mengukur apakah ketiga data atau 

variabel yang dihubungkan itu berbentuk garis lurus atau linearitas dapat juga 

diartikan ada hubungan yang linier antar variabel.
6
 Artinya, setiap perubahan yang 

terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada 

variabel lainnya. Maka untuk mengetahui hal itu perlu diuji tingkat kelinieran 

antar variabel.
7
 

Analisis regresi sederhana yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pendapatan sewa Ijarah terhadap laba operasional dan 

pengaruh beban tenaga kerja terhadap laba operasional  dengan memakai rumus: 

       

Keterangan: 

    = Variable terikat  

    = Konstanta 

    = Koefisien Regresi 

    = Variable bebas 

Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ∑    ∑     ∑   ∑  

  ∑     ∑  
  

  
 ∑    ∑    ∑  

 ∑    ∑   
 

 

 

                                                             
6
 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2005), hlm.312 

7
 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.24 
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Keterangan: 

  = konstanta 

  = koefisien regresi 

  = variabel bebas 

  = variabel terikat   

  = lamanya periode
8
 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pendapatan sewa Ijarah dan 

beban tenaga kerja terhadap laba operasional  dengan rumus: 

                         

Keterangan: 

  = Laba Operasional  

  = Konstanta yang menunjukan besar nilai   apabila nilai     ) 

   = Pendapatan Sewa Ijarah  

   = Beban Tenaga Kerja 

     = koefisien yang menunjukan besar nilai x 

   = Variabel Independen ke-n 

  = Error (kesalahan) 

 

3. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji ada atau tidaknya hubungan serta arah hubungan antar dua variabel atau 

                                                             
8 Sudjana, Metoda Statistika, hlm,315 
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lebih.
9
 Untuk menunjukan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel acak 

yang masing-masing memiliki skala pengukuran minimal interval dan 

berdistribusi bersifat, serta digunakan koefisien korelasi yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

     
 ∑       ∑   ∑   

 
   

 
   

 
   

√ ∑   
    ∑    

 
   

  
   

√ ∑   
    ∑    

 
   

  
   

 

Keterangan: 

  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

  = jumlah periode 

  = pendapatan sewa Ijarah dan/atau beban tenaga kerja 

  = laba operasional  

Koefisien korelasi yang dirumuskan seperti itu di sebut koefisien korelasi 

Pearson atau koefisien korelasi Product Moment. 

Besar   adalah             Tanda (+) menunjukan pasangan X dan Y 

dengan arah yang sama, sedangkan tanda  –   menunjukan pasangan X dan Y 

dengan arah yang berlawanan.     yang besarnya semakin mendekati 1 

menunjukan hubungan X dan Y cenderung sangat erat. Jika mendekati 0 

hubungan X dan Y cenderung kurang kuat.       menunjukan tidak terdapat 

hubungan antara X dan Y.  Kriteria hubungan korelasi juga dapat dijelaskan pada 

tabel, sebagai berikut: 

 

 

                                                             
9
 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.25 
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Tabel 3.2 

Nilai Kriteria Hubungan Korelasi
10

 

No Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat Lemah 

2 0,20-0,399 Lemah 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

4. Analisis Determinasi 

Analisis   
 (Koefisien Determinasi/R Square) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan variabel Pendapatan Sewa Ijarah 

(X1) dan Beban Tenaga Kerja (X2) dalam menjelaskan secara komprehensif 

terhadap variabel Laba Operasional (Y). Semakin besar   
 tentu mengindikasikan 

semakin besar pula tingkat kemampuan variabel Pendapatan Sewa Ijarah (X1) dan 

Beban Tenaga Kerja (X2) dalam menjelaskan variabel Laba Operasional (Y). Nilai 

koefisien determinasi menunjukan tingkat presentase nilai variabel Laba 

Operasional (Y), jadi semakin besar nilai   
 semakin cepat regresi yang dipakai 

sebagai alat analisis.
11

 

Dalam analisis regresi, koefisien korelasi yang dihitung tidak untuk 

diartikan sebagai ukuran keeratan hubungan Pendapatan Sewa Ijarah (X1), Beban 

Tenaga Kerja (X2)  dan Laba Operasional (Y), sebab dalam analisis regresi asumsi 

normal bersifat tidak terpenuhi. Untuk itu, dalam analisis regresi agar koefisiensi 

korelasi yang diperoleh dapat diartikan maka dihitung indeks determinasinya, 

yaitu hasil kuadrat dari koefisien korelasi: 

                                                             
10

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung;Alfabeta, 2013), hlm.231 
11

 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.26 
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Kd =    x 100%
12

 

Indeks determinasi yang diperoleh tersebut digunakan untuk menjelaskan 

persentase variasi dalam variabel Laba Operasional (Y) yang disebabkan oleh 

bervariasinya variabel Pendapatan Sewa Ijarah (X1) dan Beban Tenaga Kerja 

(X2). Hal ini untuk menunjukan bahwa variasi dalam variabel Laba Operasional  

(Y). Tidak semata-mata disebabkan oleh bervariasinya variabel Pendapatan Sewa 

Ijarah (X1) dan Beban Tenaga Kerja (X2), bisa saja variasi dalam variabel tak 

bebas terebut juga disebabkan oleh bervariasinya variabel bebas lainnya yang 

mempengaruhi variabel tak bebas tetapi tidak dimasukkan dalam model 

persamaan regresinya. 

5. Analisis Uji Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, perlu 

digunakan analisis regresi melalui Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan). tujuan 

digunakan analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, serta mengetahui besarnya dominasi variabel 

independen terhadap variabel independen. 

a) Uji t (Parsial) 

Analisis perbandingan variabel bebas dikenal dengan uji t atau uji tes. 

Tujuan uji t adalah untuk mengetahui perbedaan variabel yang dihipotesiskan. 

Untuk melihat pengaruh peubah bebas secara parsial dapat diuji dengan 

menggunakan uji t.
13

 

                                                             
12

 Ridwan dan Sunarto, Statistika Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis. 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.61 
13

 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.27 
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Pengujian semacam ini akan sangat berguna jika pada pengujian analisis 

ragam diperoleh kesimpulan bahwa terdapat paling sedikit satu peubah yang 

berpengaruh terhadap peubah tak bebas. Sehingga pengujian ini akan sangat 

bermanfaat untuk menunjukan pengaruh bebas (X1 = Pendapatan Sewa Ijarah dan 

X2 = Beban Tenaga Kerja) mana yang berpengaruh terhadap pengaruh tak bebas 

(Y = Laba Operasional). Uji statistik dapat dirumuskan sebagai berikut:
14

 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 

       = Harga yang dihitung dan menunjukan nilai standar deviasi dari 

distribusi t (tabel t)  

  = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

Menentukan kriteria (kaidah) pengujian dengan cara tentukan terlebih 

dahulu taraf signifikansinya, misalnya                      yang kemudian 

dicari        dengan ketentuan dk = n-1, juga diketahui posisi pengujiannya. 

Apakah menggunakan pihak kiri, pihak kanan atau dua pihak. Dalam hal ini 

tergantung bunyi hipotesisnya. Dengan menggunakan tabel yang diperoleh        

serta dirumuskan kriteria pengujian selanjutnya membandingkan         dan        

lalu membuat kesimpulan. 

Nilai        yang diperoleh dibandingkan nilai        , bila         lebih 

besar dari       , maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 

2007), hlm.292 
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bebas Pendapatan Sewa Ijarah (X1) dan Beban Tenaga Kerja (X2) berpengaruh 

pada variabel terikat Laba Operasional (Y). Apabila         lebih kecil dari       , 

maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Pendapatan 

Sewa Ijarah (X1) dan Beban Tenaga Kerja (X2) tidak berpengaruh pada variabel 

terikat Laba Operasional (Y). 

b) Uji F (Simultan) 

Untuk menguji pengaruh bebas terhadap pengaruh tak bebas secara 

simultan dapat diuji dengan menggunakan Uji F. Penggunaan Uji F dalam 

menguji pengaruh peubah bebas secara simultan sering disebut analisis ragam.
15

 

Pengujian secara simultan dimaksudkan melihat pengaruh bebas Pendapatan Sewa 

Ijarah (X1) dan Beban Tenaga Kerja (X2) secara bersama-sama terhadap pengaruh 

tak bebas Laba Operasional (Y). 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik uji F yang berbentuk: 

        
   ⁄

             ⁄
 

 Dimana: 

 r
2
 = Koefisien Determinasi 

 n = Jumlah Sampel 

 k = Jumlah variabel independen/bebas 

hitungan        dengan menggunakan rumus  

                                          

               

                  

                                                             
15

 Deni Kamaludin Yusup, Panduan Penysunan Skripsi Manajemen Keuangan Syariah, 

hlm.28 
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Kemudian lihat tabel F sehingga diperoleh         

Kriteria pengujian H0, yaitu H1=tidak signifikan dan H0 = signifikan. Jadi 

               , maka H0 diterima dan H1 ditolak atau signifikan. 


